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Abstract: The Effectiveness of Cooperative Learning of Think Talk Write Type 
in Terms of Mathematical Communication Skill. This quasi experimental 
research aimed to find out the effectiveness of cooperative learning of think talk 
write type in terms of mathematical communication skill. The population of this 
research was all students of grade eight in Junior High School of 20 
Bandarlampung in academic year of 2016/2017 that were distributed into 
fourteen classes. The sample of this research was students of VIII-K and VIII-M 
class that was chosen by purposive sampling technique. This research used 
pretest–posttest control group design. Research data were obtained through test 
of mathematical communication skills. Analysis data of the research used 𝑡-test. 
Based on the research, it was concluded that the implementation of cooperative 
learning of think talk write type was not effective in terms of mathematical 
communication skill. 
 
Abstrak: Efektivitas Pembelajaran Kooperatif tipe Think Talk Write Ditinjau 
dari Kemampuan Komunikasi Matematis. Penelitian eksperimen semu ini 
bertujuan untuk mengetahui efektivitas pembelajaran kooperatif tipe Think Talk 
Write ditinjau dari kemampuan komunikasi matematis. Populasi penelitian ini 
adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 20 Bandarlampung semester genap 
tahun pelajaran 2016/2017 yang terdistribusi dalam empat belas kelas. Sampel 
penelitian ini adalah siswa kelas VIII-K dan VIII-M yang diambil menggunakan 
teknik purposive sampling. Desain penelitian yang digunakan adalah pretest–
posttest control group design. Data penelitian diperoleh melalui tes kemampuan 
komunikasi matematis. Analisis data penelitian ini menggunakan uji-𝑡. 
Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh simpulan bahwa pembelajaran kooperatif 
tipe Think Talk Write tidak efektif ditinjau dari kemampuan komunikasi 
matematis. 
 
Kata kunci: efektivitas, komunikasi matematis, think talk write.  




Pendidikan memiliki peranan 
penting dalam peningkatan kualitas 
sumber daya manusia, karena pen-
didikan mengusahakan suatu ling-
kungan yang dapat mengembangkan 
bakat, minat, dan kemampuan siswa 
secara optimal. Seperti yang tertera 
dalam Undang-Undang Republik 
Indonesia No. 20 Tahun 2003 ten-
tang Sistem Pendidikan Nasional, 
pasal 1, pendidikan adalah usaha 
sadar dan terencana untuk me-
wujudkan suasana belajar dan proses 
pembelajaran agar siswa secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya un-
tuk memiliki kekuatan spiritual ke-
agamaan, pengendalian diri, kepriba-
dian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
keterampilan yang diperlukan diri-
nya, masyarakat, bangsa, dan negara. 
Proses pembelajaran merupa-
kan inti dari pendidikan pada tiap 
jenjang pendidikan, dimana dalam 
proses pembelajaran tersebut terda-
pat mata pelajaran yang wajib di-
pelajari yaitu mata pelajaran mate-
matika. Tujuan diberikannya mata 
pelajaran matematika di sekolah me-
nurut Peraturan Menteri Pendidikan 
Nasional No. 22 Tahun 2006 adalah 
agar siswa memiliki kemampuan (1) 
memahami konsep matematika, (2) 
menggunakan penalaran pada pola 
dan sifat, (3) memecahkan masalah, 
(4) mengkomunikasikan gagasan 
dengan simbol, tabel, diagram, dan 
(5) memiliki sikap menghargai 
kegunaan matematika dalam kehi-
dupan. 
Dari tujuan tersebut beberapa 
kemampuan yang ingin dikembang-
kan antara lain pemahaman konsep, 
penalaran, representasi, komunikasi, 
dan pemecahan masalah. Untuk men-
capai tujuan pembelajaran matema-
tika, seorang siswa harus dapat me-
miliki pemahaman matematis yang 
baik. Pemahaman matematis sangat 
erat kaitannya dengan komunikasi 
matematis. Siswa yang sudah mem-
punyai pemahaman matematis ditun-
tut juga untuk bisa mengomunikasi-
kan pemahamannya tersebut, agar 
pemahamannya dapat dimanfaatkan 
oleh orang lain. Hal ini serupa 
dengan pandangan Huggins bahwa 
untuk meningkatkan pemahaman 
konseptual matematis, siswa me-
lakukannya dengan mengemukakan 
ide-ide matematisnya (Gardenia, 
2016:111). Selain itu, salah satu tu-
juan yang ingin dicapai dalam pem-
belajaran matematika adalah mem-
berikan kesempatan seluas-luasnya 
kepada para siswa untuk mengem-
bangkan dan mengintegrasikan kete-
rampilan berkomunikasi melalui li-
san maupun tulisan serta mempresen-
tasikan apa yang telah dipelajari 
(Elida, 2012:180). 
Indonesia merupakan salah 
satu negara dengan kemampuan ma-
tematika yang masih kurang diban-
dingkan dengan negara-negara lain. 
Hal ini terlihat dari hasil survey inter-
nasional yang dilakukan Programme 
for International Student Assessment 
(PISA) pada tahun 2012, bahwa 
kemampuan matematika siswa di 
Indonesia menduduki peringkat ke-
64 dari 65 negara dengan skor 375 
yang berarti kurang dari 1% siswa 
Indonesia yang memiliki kemampu-
an baik di bidang matematika 
(OECD, 2012). Demikian pula 
dengan hasil Trends in International 
Mathematics and Science Study 
(TIMSS) pada tahun 2011 yang me-
nyatakan skor rata-rata prestasi mate-
matika di Indonesia berada dipering-
kat 38 dari 42 negara (NCES, 2011). 
Hasil yang diperoleh oleh PISA dan 
TIMSS mengindikasikan bahwa ke-
mampuan matematis siswa di Indo-
nesia masih sangat rendah. Salah satu
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kemampuan matematis yang masih 
rendah adalah kemampuan komuni-
kasi matematis siswa. 
Salah satu faktor yang me-
nyebabkan rendahnya kemampuan 
komunikasi matematis siswa me-
nurut Asmin yaitu guru masih 
banyak yang melakukan proses pem-
belajaran matematika di sekolah 
dengan pembelajaran konvensional 
(Setiowati, 2014). Pada umumnya, 
pembelajaran matematika dilakukan 
guru kepada siswa adalah dengan 
tujuan siswa dapat mengerti dan 
menjawab soal yang diberikan oleh 
guru, tetapi siswa tidak pernah atau 
jarang dimintai penjelasan asal mula 
mendapatkan jawaban tersebut. Ke-
mampuan komunikasi siswa sulit 
untuk dilihat baik lisan maupun 
tulisan karena proses pembelajaran 
matematika masih banyak didomi-
nasi oleh aktivitas guru, tampak pada 
saat guru menjelaskan materi siswa 
cenderung diam, hanya mendengar-
kan penjelasan dari guru dan men-
catat apa yang diperintahkan oleh 
guru (Nihayah, 2013). Apabila siswa 
terlibat aktif dalam proses belajar, 
mereka akan lebih mampu mem-
bangun gagasan, ide, dan konsep 
matematika, sehingga siswa akan 
memiliki konsep atas topik mate-
matika tersebut. Selain itu, siswa 
juga dapat mengembangkan pengeta-
huannya. 
Rendahnya kemampuan ko-
munikasi siswa juga terjadi di SMP 
Negeri 20 Bandarlampung. Berdasar-
kan hasil pengamatan dan wawanca-
ra dengan guru bidang studi matema-
tika di sekolah tersebut. Pembelajar-
an matematika masih menggunakan 
pembelajaran konvensional sehingga 
kemampuan komunikasi siswa ku-
rang maksimal. Melihat kenyataan di 
lapangan bahwa kemampuan ko-
munikasi matematis siswa masih 
tergolong rendah, perlu suatu model 
pembelajaran yang mampu mem-
berikan rangsangan kepada siswa a-
gar siswa menjadi aktif. Siswa aktif 
diartikan siswa mampu dan berani 
mengemukakan ide, menjelaskan 
masalah, bertukar pikiran dengan te-
man dan mencari alternatif penyele-
saian masalah yang sedang dihadapi. 
Saat ini ada berbagai model 
dan tipe pembelajaran yang telah di 
kembangkan dalam rangka mening-
katkan keterlibatan siswa dalam pro-
ses pembelajaran. Salah satu pembe-
lajaran yang berkembang adalah 
pembelajaran kooperatif tipe Think 
Talk Write. Pembelajaran kooperatif  
tipe Think Talk Write adalah pem-
belajaran kooperatif yang menekan-
kan pada proses berpikir, berbicara, 
dan menulis. Pembelajaran Think 
Talk Write mengarahkan siswa untuk 
mengembangkan kemampuan komu-
nikasi matematis mereka melalui tiga 
tahap proses tersebut.  Pembelajaran 
kooperatif tipe Think Talk Write 
diawali dengan pembagian teks 
bacaan berupa Lembar Kerja Siswa 
(LKS) oleh guru kepada siswa yang 
sudah terbagi dalam kelompok-
kelompok kecil. Kelompok ini terdiri 
dari 3-5 orang siswa heterogen. 
Selanjutnya masuk ke tahap think, 
yaitu siswa membaca serta memaha-
mi masalah yang disajikan dalam 
LKS lalu membuat catatan kecil me-
ngenai hal-hal yang belum dipahami 
untuk dibawa ke forum diskusi. 
Tahap berikutnya yaitu talk, dimana 
siswa secara berkelompok membahas 
apa saja masalah yang ditemui dari 
masing-masing anggota kelompok 
untuk mencari solusi bersama. Ke-
mudian tahap terakhir yaitu write, 
dimana siswa menuliskan apa yang 
telah ia peroleh dari diskusi kelom-
pok sehingga siswa berhasil mengon-
struksi sendiri pengetahuan sebagai
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hasil kolaborasi. Dari ketiga aktivitas 
tersebut pembelajaran kooperatif tipe 
Think Talk Write diharapkan dapat 
meningkatkan kemampuan komuni-
kasi matematis siswa. 
Hasil penelitian yang relevan 
oleh Wijaya (2014) menyatakan bah-
wa kemampuan komunikasi matema-
tis siswa yang menggunakan pembe-
lajaran kooperatif tipe Think Talk 
Write lebih tinggi dari pada kemam-
puan komunikasi matematis siswa 
yang menggunakan pembelajaran 
konvensional. Berdasarkan hal ter-
sebut, tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk mengetahui efektivitas 
pembelajaran kooperatif tipe Think 
Talk Write ditinjau dari kemampuan 
komunikasi matematis di SMP 
Negeri 20 Bandarlampung. Dalam 
penelitian ini, pembelajaran dikata-
kan efektif apabila (a) kemampuan 
komunikasi matematis siswa dengan 
pembelajaran Think Talk Write lebih 
tinggi dibandingkan dengan pem-
belajaran konvensional, dan (b) per-
sentase siswa yang memiliki kemam-
puan komunikasi matematis dengan 
nilai minimum 74 pada kelas dengan 




Populasi penelitian ini adalah 
seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 
20 Bandarlampung tahun pelajaran 
2016/2017 yang terdistribusi dalam 
14 kelas. Pengambilan sampel dalam 
penelitian ini menggunakan teknik 
purposive sampling, yaitu dengan 
mengambil dua kelas dari 7 kelas 
yang diajar oleh guru bidang studi 
matematika yang sama dan memiliki 
rata-rata nilai ujian MID semester 






Tabel 1. Nilai Ujian MID Semester 
Ganjil kelas VIII G-VIII M 
 
Kelas Rata-rata 
VIII G 35,00 
VIII H 34,19 
VIII I 29,10 
VIII J 37,16 
VIII K 33,27 
VIII L 30,00 
VIII M 33,22 
 
Dari Tabel 1 diketahui bahwa 
rata-rata kelas yang relatif sama 
adalah kelas VIII K dan kelas VIII 
M, sehingga terpilihlah kelas VIII K 
sebagai kelas eksperimen yaitu kelas 
yang mendapatkan pembelajaran 
Think Talk Write dan kelas VIII M 
sebagai kelas kontrol yaitu kelas 
yang mendapatkan pembelajaran 
konvensional 
Jenis penelitian ini adalah 
penelitian eksperimen semu (quasi 
experimental research).  Desain yang 
digunakan dalam penelitian ini 
adalah pretest-posttest control group 
design. Data penelitian ini merupa-
kan data kuantitatif yaitu meliputi: 
data skor kemampuan awal komuni-
kasi matematis siswa yang diperoleh 
melalui pretest sebelum perlakuan, 
data skor kemampuan akhir komuni-
kasi matematis siswa yang diperoleh 
melalui posttest setelah perlakuan, 
dan data skor peningkatan (gain). 
Data penelitian ini diperoleh dengan 
teknik tes. Tes yang digunakan 
berupa tes kemampuan komunikasi 
matematis siswa yang berbentuk 
uraian yang terdiri dari empat butir 
soal. Tes yang diberikan pada tiap 
kelas baik soal pretest maupun 
posttest sama. Soal-soal tes berkaitan 
dengan materi garis singgung ling-
karan. Indikator kemampuan komu-
nikasi matematis yang digunakan 
dalam tes ini adalah (1) meng-
gambarkan situasi masalah dan
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menyatakan solusi masalah meng-
gunakan gambar, simbol dan model 
matematika, (2) menjelaskan ide 
matematika secara tulisan, dan (3) 
mengungkapkan kembali suatu 
uraian matematika secara tulisan 
dengan bahasa sendiri secara tepat.  
 Sebelum instrumen tes 
digunakan untuk pengambilan data, 
terlebih dahulu dilakukan uji validi-
tas isi yang didasarkan pada pe-
nilaian guru mitra di SMP Negeri 20 
Bandarlampung.  Penilaian dilakukan 
untuk melihat kesesuaian isi tes 
dengan kisi-kisi tes yang diukur dan 
penilaian terhadap kesesuaian bahasa 
yang digunakan dalam tes dengan 
bahasa yang sering digunakan siswa.  
Uji validitas isi dilakukan dengan 
menggunakan daftar check-list oleh 
guru mitra.  Hasil penilaian dari guru 
mitra menunjukkan bahwa tes telah 
memenuhi validitas isi. Setelah tes 
dinyatakan valid, tes tersebut diuji-
cobakan kepada siswa di luar sampel 
untuk mengetahui reliabilitas, daya 
pembeda, dan tingkat kesukaran soal. 
Dari hasil uji coba instrumen 
tes, diketahui bahwa instrumen tes 
memiliki koefisien reliabilitas 0,93.  
Hal ini menunjukan bahwa instru-
men tes memiliki kriteria reliabilitas 
sangat tinggi. Hasil uji coba nilai 
tingkat kesukaran tes adalah 0,37 
sampai dengan 0,65. Hal ini berarti 
instrumen tes yang diujicobakan 
memiliki tingkat kesukaran yang 
sedang. Selanjutnya diperoleh juga 
Hasil uji coba nilai daya pembeda tes 
adalah 0,40 sampai dengan 0,56.  Hal 
ini berarti instrumen tes yang diuji-
cobakan memiliki daya pembeda 
yang baik. Karena semua soal sudah 
valid dan sudah memenuhi kriteria 
reliabilitas, tingkat kesukaran dan 
daya pembeda yang sudah diten-
tukan, maka soal tes kemampuan 
komunikasi matematis yang disusun 
layak digunakan untuk mengum-
pulkan data kemampuan komunikasi 
matematis. 
Dari hasil pretest dan posttest 
yang dilakukan, diperoleh data skor 
peningkatan yang digunakan untuk 
menguji hipotesis penelitian. Sebe-
lum melakukan uji hipotesis, dilaku-
kan uji prasyarat yaitu uji normalitas 
dan uji homogenitas.  Hal ini dilaku-
kan untuk mengetahui apakah data 
penelitian berasal dari populasi yang 
berdistribusi normal dan memiliki 
varians yang sama. 
Uji normalitas data yang 
digunakan adalah uji Chi Kuadrat. 
Untuk data skor kemampuan awal 
komunikasi matematis siswa. Hasil 
perhitungannya adalah 𝑥2ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
 6,55 < 𝑥2𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 7,81 untuk kelas 
eksperimen dan 𝑥2ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 5,22 < 
𝑥2𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 7,81 untuk kelas kontrol. 
Dengan demikian pada data skor 
kemampuan awal komunikasi mate-
matis siswa pada kedua kelas berasal 
dari populasi yang berdistribusi nor-
mal. Selanjutnya dilakukan uji ho-
mogenitas pada data skor kemam-
puan awal kemampuan komunikasi 
matematis menggunakan uji-F. Hasil 
perhitungannya adalah 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
1,07 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 2,35. Ini berarti 
bahwa kedua kelompok data skor 
kemampuan awal komunikasi mate-
matis siswa memiliki varians yang 
sama. 
Untuk data skor kemampuan 
akhir komunikasi matematis siswa, 
Hasil perhitungannya adalah 
𝑥2ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 4,61 < 𝑥
2
𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 7,81 
untuk kelas eksperimen dan 𝑥2ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 
= 4,38 < 𝑥2𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 7,81 untuk kelas 
kontrol. Dengan demikian pada data 
skor kemampuan akhir komunikasi 
matematis siswa pada kedua kelas 
berasal dari populasi yang berdis-
tribusi normal. Selanjutnya dilakukan
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uji homogenitas pada data skor 
kemampuan akhir kemampuan 
komunikasi matematis menggunakan 
uji-F. Hasil perhitungannya adalah 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 1,16 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 2,34. Ini 
berarti bahwa kedua kelompok data 
skor kemampuan akhir komunikasi 
matematis siswa memiliki varians 
yang sama. 
Untuk data skor peningkatan 
kemampuan komunikasi matematis 
siswa diperoleh hasil  𝑥2ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
 6,63 < 𝑥2𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 7,815 untuk kelas 
eksperimen, sedangkan untuk kelas 
kontrol 𝑥2ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =  7,36 < 𝑥
2
𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 =
 7,815. Dengan demikian data skor 
peningkatan kemampuan komunikasi 
matematis siswa pada kedua kelas 
berasal dari populasi yang berdistri-
busi normal. Selanjutnya dilakukan 
uji homogenitas pada data skor 
peningkatan kemampuan komuni-
kasi matematis menggunakan uji-F. 
Hasil perhitungannya adalah 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 2,11 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 2,34. Ini 
berarti bahwa kedua kelompok data 
skor peningkatan kemampuan komu-
nikasi matematis siswa memiliki 
varians yang sama. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
 Data skor kemampuan awal 
komunikasi matematis siswa pada 
kelas eksperimen dan kelas kontrol 
diperoleh dari hasil pretest yang di-
laksanakan pada awal pertemuan.  
Data hasil pretest lalu dianalisis 
untuk mengetahui apakah siswa pada 
kedua kelas tersebut memiliki ke-
mampuan awal komunikasi mate-
matis yang sama atau berbeda. Pre-
test juga digunakan untuk meng-
analisis pencapaian indikator ke-
mampuan komunikasi matematis sis-
wa sebelum pembelajaran. Dari pre-
test yang dilakukan, diperoleh data 
skor kemampuan awal komunikasi 
matematis siswa yang disajikan pada 
Tabel 2. 
 





𝑲𝑺 𝑵 𝒙 s 𝑹 𝑻 
𝑬 29 8,58 3,60 2 16 
𝑲 32 7,81 3,51 2 15 
 
Keterangan: 
𝐾𝑆  = Kelas 
𝐸 = Eksperimen 
𝐾 = Kontrol 
𝑁 = Banyak Siswa 
?̅? = Rata-rata 
s = Simpangan Baku 
𝑅 = Skor Terendah 
𝑇 = Skor Tertinggi 
 
Dari Tabel 2 diketahui bahwa 
rata-rata skor kemampuan awal ko-
munikasi matematis siswa pada kelas 
eksperimen dengan kelas kontrol 
relatif sama. Simpangan baku pada 
kelas eksperimen dan kelas kontrol 
juga relatif sama, ini berarti kedua 
kelas memiliki persebaran data skor 
kemampuan awal komunikasi mate-
matis yang relatif sama. Skor mini-
mum pada kedua kelas sama sedang-
kan skor maksimum pada kelas eks-
perimen lebih tinggi daripada skor 
maksimum pada kelas kontrol. 
   Data skor kemampuan akhir 
komunikasi matematis siswa pada 
kelas eksperimen dan kelas kontrol 
diperoleh dari hasil posttest yang 
dilaksanakan pada akhir pertemuan.  
Data hasil posttest lalu dianalisis 
untuk mengetahui apakah siswa pada 
kedua kelas tersebut memiliki ke-
mampuan akhir komunikasi matema-
tis yang sama atau berbeda. Posttest 
juga digunakan untuk menganalisis 
pencapaian indikator kemampuan 
komunikasi matematis siswa setelah 
pembelajaran. Dari posttest yang 
dilakukan, diperoleh data skor
Jurnal Pendidikan Matematika Unila, Volume 5, Nomor 8, Agustus 2017, Halaman 860 
ISSN: 2338-1183 
 
kemampuan akhir komunikasi mate-
matis siswa yang disajikan pada 
Tabel 3. 
 




𝑲𝑺 𝑵 𝒙 s 𝑹 𝑻 
𝑬 29 17,17 4,49 9 26 
𝑲 32 14,03 4,41 5 22 
 
Dari Tabel 3 diketahui bahwa 
rata-rata skor kemampuan akhir 
komunikasi matematis siswa pada 
kelas eksperimen lebih tinggi dari-
pada kelas konvensional. Simpangan 
baku pada kelas eksperimen dan 
kelas kontrol relatif sama, ini berarti 
kedua kelas memiliki persebaran data 
skor kemampuan akhir komunikasi 
matematis yang relatif sama. Skor 
minimum terdapat pada kelas control 
sedangkan skor maksimum terdapat 
pada kelas eksperimen. 
Data skor peningkatan ke-
mampuan komunikasi matematis sis-
wa diperoleh dari selisih antara skor 
pretest dan skor posttest kemudian 
dibagi dengan selisih antara skor 
maksimal dan skor posttest. Data 
skor peningkatan kemampuan komu-
nikasi matematis siswa disajikan 
pada Tabel 4. 
 




𝑲𝑺 𝑵 𝒙 s gR gT 
𝐸 29 8,58 3,60 2 16 
𝐾 32 7,81 3,51 2 15 
 
Keterangan: 
gR = Skor Peningkatan Terendah 
gT = Skor Peningkatan Tertinggi 
 
Dari Tabel 4 diketahui bahwa 
rata-rata skor peningkatan kemam-
puan komunikasi matematis siswa 
pada kelas eksperimen dengan kelas 
kontrol relatif sama. Simpangan baku 
pada kelas eksperimen dan kelas 
kontrol juga relatif sama. Selanjut-
nya, diketahui bahwa skor pening-
katan tertinggi terdapat pada kelas 
eksperimen sedangkan skor pening-
katanterendah terdapat pada kelas 
kontrol. 
Dari hasil analisis data skor 
peningkatan kemampuan komunikasi 
matematis siswa, maka secara umum 
peningkatan kemampuan komunikasi 
matematis siswa pada kelas eksperi-
men lebih tinggi daripada pening-
katan kemampuan komunikasi mate-
matis siswa pada kelas eksperimen. 
 
Pencapaian Indikator  
Untuk mengetahui sejauh ma-
na pencapaian indikator kemampuan 
komunikasi matematis siswa, maka 
dilakukan analisis setiap indikator 
pada data tes kemampuan awal dan 
tes kemampuan akhir pada kedua 
kelas. Hasil analisis indikator tes 
pada kedua kelas disajikan pada 
Tabel 5. 
 





Awal (%) Akhir (%) 
E K E K 
1 28% 24% 68% 49% 
2 36% 35% 61% 55% 
3 31% 26% 59% 51% 
𝒙 32% 28% 62% 52% 
 
Keterangan: 
Ind = Indikator 
 
Berdasarkan Tabel 5 terlihat 
bahwa rata-rata pencapaian indikator 
kemampuan komunikasi matematis 
siswa pada kedua kelas mengalami 
peningkatan. Pada masing-masing 
pencapaian indikator kemampuan
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awal komunikasi matematis siswa 
pada kelas eksperimen lebih tinggi 
daripada siswa pada kelas kontrol.  
Hal yang sama juga terjadi pada 
pencapaian indikator kemampuan 
akhir komunikasi matematis siswa, 
pencapaian siswa pada kelas eks-
perimen lebih tinggi daripada pen-
capaian siswa pada kelas kontrol. 
 
Uji Hipotesis 
Berdasarkan uji normalitas 
dan uji homogenitas, diketahui 
bahwa data skor peningkatan ke-
mampuan komunikasi matematis 
siswa pada kelas Think Talk 
Writedan Konvensional berasal dari 
populasi yang berdistribusi normal 
dan memiliki varians yang sama, 
sehingga uji hipotesis yang dilakukan 
adalah uji kesamaan dua rata-rata 
pihak kanan menggunakan uji-t. 
Dengan menggunakan program 
Microsoft Excel 2007, pada taraf 
signifikansi  α = 0,05 diperoleh nilai 
𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 3,33 dan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,67, 
karna 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka H0 
ditolak. Ini berarti peningkatan ke-
mampuan komunikasi matematis sis-
wa yang mengikuti pembelajaran 
Think Talk Write lebih tinggi dari-
pada peningkatan kemampuan komu-
nikasi matematis siswa yang meng-
ikuti pembelajaran konvensional. 
Berdasarkan hasil analisis 
data kemampuan akhir komunikasi 
matematissiswa yang mengikuti 
pembelajaran Think Talk Write, di-
ketahui bahwa dari 29 siswa yang 
mengikuti posttest, hanya 8 siswa 
yang mendapatkan nilai minimum 
74. Selanjutnya, untuk mengetahui 
persentase siswa yang memiliki ke-
mampuan komunikasi matematis 
dengan nilai minimum 74, maka di-
lakukan uji proporsi. Hasil perhi-
tungan uji proporsi diperoleh 
𝑧ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =  −3,56 dan 𝑧𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 0,17, 
karna 𝑧ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑧𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka H0 
diterima. Hal ini berarti bahwa per-
sentase siswa yang memiliki kemam-
puan komunikasi matematis dengan 
nilai minimum 74 sama dengan 60% 
dari jumlah siswa yang mengikuti 
pembelajaran Think Talk Write. 
Diperoleh persentase siswa yang me-
miliki kemampuan komunikasi de-
ngan nilai minimum 74 adalah 
sebesar 27,59% dari jumlah siswa 
yang mengikuti pembelajaran Think 
Talk Write. Dengan demikian persen-
tase siswa yang memiliki kemam-
puan komunikasi matematis dengan 
nilai minimum 74 pada kelas dengan 
pembelajaran Think Talk Write tidak 
lebih dari 60%. 
 
Pembahasan 
Berdasarkan hasil uji hipo-
tesis, diketahui bahwa peningkatan 
kemampuan komunikasi matematis 
siswa yang mengikuti pembelajaran 
Think Talk Write lebih tinggi dari-
pada peningkatan kemampuan komu-
nikasi matematis siswa yang me-
ngikuti pembelajaran konvensional. 
Namun, persentase siswa yang me-
miliki kemampuan komunikasi mate-
matis dengan nilai minimum 74 pada 
kelas dengan pembelajaran Think 
Talk Write tidak lebih dari 60%. 
Dengan demikian, pembelajaran 
Think Talk Write kurang efektif 
untuk meningkatkan kemampuan 
komunikasi matematis. 
Kemampuan komunikasi ma-
tematis siswa sebelum mengikuti 
pembelajaran Think Talk Write sama 
dengan kemampuan komunikasi ma-
tematis siswa sebelum mengikuti 
pembelajaran konvensional. Rata-
rata pencapaian indikator kemampu-
ankomunikasi matematis siswa se-
belum mengikuti pembelajaran Think 
Talk Write lebih tinggi dibandingkan 
dengan siswa sebelum mengikuti




paian indikator tertinggi dan terendah 
pada kedua kelas sama. Pencapaian 
tertinggi siswa pada indikator men-
jelaskan ide matematika secara tulis-
an dan untuk pencapaian terendah 
siswa pada indikator menggambar-
kan situasi masalah dan menyatakan 
solusi masalah menggunakan gam-
bar, simbol dan model matematika. 
Berdasarkan hasil penelitian, 
terlihat peningkatan kemampuan ko-
munikasi matematis siswa. Rata-rata 
pencapaian indikator kemampuan 
akhir komunikasi matematis siswa 
yang mengikuti pembelajaran Think 
Talk Write pada masing-masing 
indikator lebih tinggi daripada siswa 
yang mengikuti pembelajaran kon-
vensional. Pada kelas dengan pembe-
lajaran Think Talk Write peningkatan 
tertinggi pencapaian indikator ke-
mampuan akhir komunikasi matema-
tis siswa yaitu menggambarkan situa-
si masalah dan menyatakan solusi 
masalah menggunakan gambar, sim-
bol dan model matematika. Pada ke-
las dengan pembelajaran konvensio-
nal untuk peningkatan tertinggi pen-
capaian indikator kemampuan akhir 
komunikasi matematis siswa yaitu 
menjelaskan ide matematika secara 
tulisan. 
Kemampuan komunikasi ma-
tematis siswa yang mengikuti pem-
belajaran Think Talk Write lebih 
tinggi daripada kemampuan komuni-
kasi matematis siswa yang mengikuti 
pembelajaran konvensional. Hal ini 
dikarnakan pada aktivitas berpikir, 
berbicara, dan menulis dalam pem-
belajaran Think Talk Write dapat 
memberi kesempatan kepada siswa 
untuk lebih aktif selama proses 
pembelajaran. Melalui aktivitas ber-
pikir, berbicara, dan menulis dalam 
pembelajaran Think Talk Write siswa 
dapat belajar melatih kemampuan 
berpikirnya, menggunakan bahasa 
yang tepat dan komunikatif pada saat 
menyampaikan ide atau mengkritisi 
pendapat siswa lain, dan belajar 
menuangkan hasil yang diperolehnya 
ke dalam bentuk tulisan (Nuraeni & 
Luritawaty, 2016:6). Dalam pem-
belajaran Think Talk Write siswa 
diberikan permasalahan dalam ben-
tuk LKS untuk dikerjakan bersama 
kelompok, hal ini menggiring siswa 
untuk aktif berdiskusi dan me-
ngomunikasikan gagasannya tersebut 
yang kemudian disampaikan pada 
teman sekelompok dan teman sekelas 
melalui presentasi. Dengan adanya 
diskusi dan presentasi dalam pem-
belajaran Think Talk Write maka 
akan membangkitkan motivasi bela-
jar siswa, membuat siswa lebih aktif 
dan lebih berani mengungkapkan 
pendapat dalam kelompok (Oktarini, 
2014:11). Sebaliknya pada tahap-
tahap pembelajaran konvensional 
berpusat kepada guru, siswa tidak 
terlibat aktif dalam proses pembela-
jaran. Pada tahap-tahap pembelajaran 
konvensional siswa hanya mende-
ngarkan penjelasan dari guru, men-
catat, lalu mengerjakan latihan.. 
Dalam pembelajaran konvensional 
tidak terdapat tahapan diskusi dan 
mengerjakan LKS sehingga siswa 
lebih individual dan pemahaman 
yang dimiliki siswa hanya sebatas 
apa yang didengar dari guru saja 
tanpa ada pemahaman baru yang 
dibangun melalui proses komunikasi 
sehingga kemampuan komunikasi 
siswa pada kelas yang mengikuti 
pembelajaran konvensional tidak 
berkembang secara optimal. Hal 
inilah yang mengakibatkan kemam-
puan komunikasi matematis siswa 
pada kelas yang mengikuti pem-
belajaran konvensional tidak lebih 
tinggi daripada kemampuan komuni-
kasi matematis siswa pada kelas
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yang mengikuti pembelajaran Think 
Talk Write. 
Meskipun pembelajaran Thi-
nk Talk Write memberikan peluang 
kepada siswa untuk mengembangkan 
kemampuan komunikasi matematis. 
Namun, ada hal yang menyebabkan 
pembelajaran Think Talk Write 
kurang efektif untuk meningkatkan 
kemampuan komunikasi matematis 
siswa yaitu dalam hal aspek efek-
tivitas yang tidak terpenuhi. Aspek 
tersebut merupakan proporsi siswa 
yang memiliki kemampuan komuni-
kasi matematis dengan nilai mini-
mum 74tidak lebih dari 60%. Ada-
pun alasan yang menyebabkan aspek 
tersebut tidak tercapai adalah siswa 
belum terbiasa belajar mandiri, karna 
pada pembelajaran Think Talk Write 
guru hanya bertindak sebagai fasili-
tator, sedangkan siswa dituntut untuk 
lebih mandiri dalam proses pembela-
jaran. 
Pembelajaran Think Talk 
Write cukup sulit, sebab siswa belum 
mengenal strategi pembelajaran 
Think Talk Write dan masih terbiasa 
dengan pembelajaran konvensional 
yang sering dilakukan oleh guru 
(Setiowati, 2014:6). Selain itu, siswa 
belum dapat beradaptasi dengan per-
masalahan-permasalahan yang ada 
pada LKS, hanya siswa yang ber-
kemampuan tinggi yang mampu 
menyelesaikan permasalahan-perma-
salahan yang ada pada LKS se-
dangkan siswa yang berkemampuan 
rendah mengalami kesulitan dalam 
menyelesaikan permasalahan-perma-
salahan tersebut. Penyebab lainnya 
adalah keterbatasan waktu, walaupun 
jumlah siswanya tidak terlalu ba-
nyak, karena banyak siswa yang 
masih bertanya mengenai bagaimana 
cara menyelesaikan masalah-masalah 
yang terdapat di LKS jadi perlu 
menghabiskan banyak waktu untuk 
membantu siswa yang kesulitan 
dalam menyelesaikan permasalahan 
yang ada sehingga berdampak pada 
manajemen waktu yang kurang 
maksimal. 
Terdapat beberapa kendala 
yang ditemukan pada proses pelak-
sanaan Think Talk Write. Saat 
pertemuan pertama, meskipun sudah 
dijelaskan tahapan-tahapan pem-
belajaran Think Talk Write siswa 
masih terlihat bingung terutama pada 
tahap think, dimana pada tahap think 
siswa diminta berpikir secara indi-
vidu lalu membuat catatan kecil, 
hanya sedikit siswa yang membuat 
catatan kecil, siswa lainnya bahkan 
ada yang tidak membuat catatan 
kecil apapun. Kendala lain yang 
ditemukan pada saat penelitian yaitu 
kondisi kelas kurang kondusif pada 
saat diskusi kelompok. Hal ini karena 
banyak siswa yang berjalan-jalan 
untuk meminjam alat tulis karna 
tidak membawa alat tulis seperti 
penggaris, jangka, dan lainnya. 
Padahal sebelum pertemuan pertama 
pada saat perkenalan guru sudah 
mengingatkan untuk membawa alat 
tulis lengkap. Selain itu, banyak juga 
siswa yang berjalan-jalan keliling 
kelas untuk bertanya ke kelompok 
lain dan juga terdapat siswa yang 
hanya mengandalkan anggota kelom-
pok yang memiliki kemampuan 
tinggi untuk menyelesaikan per-
masalahan yang terdapat pada LKS. 
Kendala selanjutnya pada saat mem-
bagikan informasi hasil diskusi. 
Siswa belum mampu memberanikan 
diri untuk kedepan kelas sehingga 
guru harus menunjuk salah satu 
kelompok untuk mempresentasikan 
hasil diskusinya. Ketika salah satu 
kelompok ke depan kelas untuk 
mempresentasikan hasil diskusinya 
terdapat anggota kelompok yang 
masih belum mengerti dengan benar
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hasil diskusi kelompoknya sendiri. 
Selain itu, pada saat salah satu ke-
lompok mempresentasikan hasil dis-
kusi terdapat kelompok lain yang 
sibuk sendiri dan tidak mem-
perhatikan dengan baik sehingga 
agar tidak terjadi miskonsepsi, guru 
melakukan klarifikasi ketika ada 
konsep yang keliru pada presentasi. 
 Pada pertemuan kedua, siswa 
sudah mulai dapat beradaptasi de-
ngan pembelajaran Think Talk Write. 
Hal ini terlihat dari banyaknya siswa 
yang sudah mulai membuat catatan 
kecil. Selain itu, kondisi kelas sudah 
mulai kondusif tidak ada lagi siswa 
yang berjalan-jalan. Namun, ketika 
diskusi kelompok berlangsung masih 
ada beberapa anggota kelompok ber-
kemampuan tinggi yang mengerja-
kan LKS sendiri dan anggota kelom-
pok yang berkemampuan rendah 
hanya melihat apa yang dikerjakan 
anggota kelompok berkemampuan 
tinggi. Pada saat membagikan infor-
masi hasil diskusi, siswa masih 
belum mampu memberanikan dirinya 
ke depan kelas sehingga guru masih 
harus menunjuk salah satu kelompok 
untuk mempresentasikan hasil dis-
kusinya. Selain itu, pada saat mem-
presentasikan hasil diskusi masih ada 
siswa yang belum mengerti dengan 
benar hasil diskusi kelompoknya. 
Di pertemuan berikutnya 
sampai terakhir, pada saat diskusi ke-
lompok sudah berjalan dengan baik, 
siswa tidak lagi mengandalkan ang-
gota kelompok berkemampuan tinggi 
melainkan saling bekerjasama untuk 
menyelesaikan LKS dan bertanggung 
jawab atas tugasnya. Selanjutnya saat 
membagikan informasi ke depan ke-
las, guru tak perlu lagi menunjuk sa-
lah satu kelompok tapi dengan ini-
siatifnya, mereka mau dengan sendi-
rinya ke depan kelas dan setiap ang-
gota kelompok memahami dengan 
benar hasil diskusi kelompoknya 
serta siswa yang lain memperhatikan 
penjelasan cukup baik. Kemudian 
guru dan siswa memperbaiki jawa-
ban siswa yang kurang tepat dan 
membimbing siswa dalam menyim-
pulkan temuan yang diperoleh. 
Berdasarkan pembahasan di 
atas, dapat diketahui bahwa pem-
belajaran kooperatif tipe Think Talk 
Write tidak efektif ditinjau dari 
kemampuan komunikasi matematis, 
karena proporsi siswa yang memiliki 
kemampuan komunikasi dengan nilai 
minimum 74 pada kelas dengan 
pembelajaran Think Talk Write tidak 
lebih dari 60% meskipun kemam-
puan komunikasi matematis siswa 
yang mengikuti Think Talk Write 
lebih tinggi daripada kemampuan 
komunikasi matematis siswa yang 
mengikuti pembelajaran konven-
sional. Hal ini sesuai dengan be-
berapa hasil penelitian yang berhubu-
ngan dengan pembelajaran kooperatif 
tipe Think Talk Write. Hasil penelitian 
(Wardani, 2015) menyatakan bahwa 
pembelajaran kooperatif tipe TTW 
kurang efektif untuk meningkatkan 
kemampuan komunikasi matematis 
siswa, tetapi kemampuan komunikasi 
matematis kelas TTW lebih baik 
efektif ditinjau dari kemampuan 
komunikasi matematis siswa. Hasil 
penelitian (Purnamasari, 2016) me-
nyimpulkan bahwa pembelajaran 
kooperatif tipe Think Talk Write tidak 
efektif ditinjau dari kemampuan 
komunikasi matematis siswa. 
Pada dasarnya pembelajaran 
kooperatif tipe Think Talk Write 
merupakan pembelajaran yang baik 
untuk digunakan karena membuat 
siswa menjadi lebih aktif dan proses 
pembelajaran yang berlangsung men-
jadi bermakna. Namun, Kendala-
kendala yang ditemui dalam pene-
litian ini menyebabkan hasil yang
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diperoleh kurang optimal. Oleh 
karena itu, adanya kendala tersebut 
akan menjadi landasan untuk per-
baikan penelitian selanjutnya yang 
berkaitan dengan pembelajaran 
kooperatif tipe Think Talk Write agar 
diperoleh hasil yang optimal. 
 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian 
dan pembahasan, diperoleh simpulan 
bahwa pembelajaran kooperatif tipe 
Think Talk Write tidak efektif 
ditinjau dari kemampuan komunikasi 
matematis, karena proporsi siswa 
yang memiliki kemampuan komuni-
kasi matematis dengan nilai mini-
mum 74 pada kelas dengan pem-
belajaran Think Talk Write tidak 
lebih dari 60%. Akan tetapi, kemam-
puan komunikasi matematis siswa 
yang mengikuti pembelajaran Think 
Talk Write lebih tinggi daripada 
kemampuan komunikasi matematis 
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